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Abstrak: Media sosial ialah suatu media online, dengan para 

penggunanya dapat dengan mudah berpartisipasi, bertukar 

informasi, serta dapat saling membuat konten yang interaktif. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif 

dengan menerapkan desain literature review atau studi kepustakaan, 

serta teknik content analysis. Tujuan pada penelitian ini yaitu 

dilakukan untuk mengumpulkan serta menganalisis berbagai artikel 

secara teoritik mengenai penerapan layanan bimbingan klasikal 

dalam mengurangi penyalahgunaan media sosial di sekolah. Metode 

yang digunakan dalam kajian literatur ini berpedoman pada 

pengumpulan referensi yang relevan dari berbagai teks jurnal, buku-

buku, dan referensi lainnya, serta metode pengumpulan data yang 

digunakan yaitu wawancara, observasi, serta dokumentasi. Hasil dari 

kajian literatur yang diperoleh menunjukkan bahwa adanya media 

sosial instagram, tiktok, twitter dan lain-lain dapat mengubah tatanan 

pembelajaran di sekolah. Tidak jarang siswa yang menyalahgunakan 

media sosial pada saat jam pembelajaran, tidak hanya untuk melihat 

status orang lain maupun chatting, namun juga sampai membuat 

video. Serta efektifnya penerapan layanan bimbingan klasikal 

melalui teknik diskusi untuk mengurangi penyalahgunaan media 

sosial di sekolah. Sehingga secara teoritik hal tersebut menunjukkan 

bahwa perlunya upaya dari guru bimbingan dan konseling untuk 

dapat melaksanakan layanan. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan dalam suatu bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) pada era 

industry 4.0 berkembang secara pesat, sehingga membawa banyak dampak perubahan dalam 

kehidupan sehari-hari. Salah satu produk hasil dari perkembangan teknologi ialah internet, 

dimana internet berkembang semakin luas daya jangkaunya. Akses internet semakin mudah 

didapat dan dijangkau, tidak hanya terdapat pada kota besar, apalagi hingga saat ini sudah 

merambat sampai di pedesaan. Adanya kemajuan internet, tentunya akan mempermudah 

kegiatan dan aktivitas setiap individu dalam segala kegiatan kesehariannya, sehingga pola 

kehidupan nenek moyang yang telah diwariskan mulai beralih mengikuti perkembangan zaman, 

bahkan bisa jadi mulai menghilang, sebab digantikan pola kehidupan baru dimana seluruh 

aktivitas serta kegiatan memanfaatkan internet. 
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Pengguna internet tidak teruntuk orang dewasa yang bisa menggunakannya, namun 

mulai dari anak-anak hingga lanjut usia. Nyaris seluruh golongan dapat mengakses dan 

menggunakan internet, baik itu pelajar, tenaga kerja, ataupun masyarakat lebih luas, sebab 

pemakaian internet dapat memberikan informasi yang sangat cepat dan lengkap (Suplig, 2017). 

Salah satunya perkembangan media sosial yang pada saat ini menjadi trend bagi kalangan anak-

anak, remaja, sampai dewasa. Media sosial ialah media online yang penggunanya dapat 

bergabung dengan mudah, berinteraksi dengan pengguna yang jauh maupun dekat, serta dapat 

bertukarnya informasi sesama pengguna dan dapat saling menciptakan suatu konten yang 

interaktif. Beberapa contoh media sosial yaitu Instagram, WhatsApp, Telegram, Twitter, 

Facebook, Youtube, Line, dan yang sedang digemari para siswa akhir-akhir ini yaitu Tiktok. 

Sehingga tidak asing lagi sekarang apabila mendengar kata media sosial, ketika mereka 

mendengar kalimat media sosial, mereka akan berpikir langsung tertuju pada Tiktok, Instagram, 

dan lain-lain (Morissan, 2014). 

Perkembangan pada ilmu pengetahuan serta teknologi yang makin pesat dapat 

dikatakan membawa pengaruh positif, dimana media sosial telah menjadi salah satu referensi 

pembelajaran untuk siswa selain dari pembelajaran yang guru berikan di kelas. Adanya media 

sosial siswa dapat mengakses lebih cepat apa yang ingin mereka ketahui, serta memberikan 

inovasi-inovasi baru yang tentunya akan meningkatkan keterampilan mereka agar lebih kreatif. 

Dalam suatu pendidikan, media sosial dipergunakan untuk memudahkan aktivitas belajar. 

Adanya media sosial, penggunaan media sosial meningkat pesat bagi siswa dengan mengikuti 

perkembangan agar mendapat informasi, komunikasi serta memenuhi prefrensinya, Dyah 

(dalam Fajar & Hadi, 2020).  

Selain mengembangkan inovasi baru siswa, sebagai siswa pengguna media sosial dapat 

untuk sarana komunikasi, mencari pengetahuan baru serta hiburan dengan catatan waktu 

pemakaian yang tepat, akan tetapi yang ditemui dilapangan tidak sedikit siswa yang waktunya 

tersita hanya untuk bermain media sosial dari pada untuk belajar, terdapat siswa yang diam-

diam membuka media sosial pada saat jam pembelajaran berlangsung tanpa disuruh oleh guru 

serta tanpa adanya hubungan ataupun terkaitan dengan pembelajaran. Salah satu media sosial 

yang sering mereka pakai ialah Instagram, WhatsApp serta Tiktok, yang mana mereka 

melakukan live, video call, atau sekadar scroll video di tiktok pada saat jam pembelajaran, serta 

pada saat jam pembelajaran kosong mereka membuat video yang kurang mendukung materi 

pembelajaran. Selain itu, terdapat pula siswa yang melakukan transaksi video porno kepada 

teman-teman yang beda kelas maupun beda sekolah. 

Selain hal diatas, terdapat pula penelitian yang dilakukan oleh Fajar dan Hadi tahun 

2020, mengenai siswa kalangan SD N 2 Kendari yang media sosial pada instagram, facebook, 

youtube, hingga game online yang dapat terjadi komunikasi secara sesama serta memberi 

komentar pada suatu konten. Selain itu mereka menjadi ketagihan untuk selalu menggunakan 

media sosial sehingga waktu belajar berkurang hingga penggunaan uang jajan semakin boros 

karena untuk membeli kuota, serta berkurangnya waktu untuk belajar. 

Penelitian yang dilakukan (Gusti, 2017) menghasilkan bahwa terdapat mahasiswa 

sebanyak 64 memperlihatkan pemanfaatan handphone dalam proses belajar masih rendah dan 

masih tingginya media sosial yang sering dibuka mahasiswa. Dapat dilihat bahwa kalangan 

mahasiswa saja masih melakukan penyalahgunaan media sosial pada saat proses belajar, 

bagiamana dengan kalangan anak yang masih duduk dibangku SMP. Tentunya mereka sama 

karena mereka masih dalam fase pencarian jati diri, sehingga semuanya ingin diketahui.  
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Dilihat dari fakta di lapangan tersebut, banyaknya penyalahgunaan media sosial bagi 

siswa. Jika hal tersebut terus menerus dibiarkan dapat menjadi dampak buruk pada penerus 

generasi muda, akan merusak generasi penerus bangsa. Siswa akan semakin banyak yang 

menggunakan media sosial hanya untuk main-main atau hiburan secara terus menerus saat jam 

pembelajaran. Serta akan semakin berkurangnya waktu siswa untuk belajar, sehingga prestasi 

belajar dapat menurun. 

 

METODE 

Penelitian yang dilakukakan, menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, yang 

berfokus pada fenomena yang terjadi secara alami. Jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan 

menerapkan desain literature review atau studi kepustakaan. Tujuan dari studi literatur 

penelitian ini yaitu meninjau mengenai penerapan layanan bimbingan klasikal untuk 

mengurangi penyalahgunaan media sosial siswa ketika di sekolah.  

Populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu semua siswa SMP N 3 Sewon, 

sedangkan untuk sampel pada penelitian yaitu siswa kelas VIII di SMP N 3 Sewon. Penelitian 

dilakukan di SMP N 3 Sewon. Sumber data yang digunakan yaitu guru, siswa, suasana ataupun 

kondisi di sekolah, dokumentasi berupa foto, serta arsip dokumentasi yang berkaitan dengan 

penyalahgunaan media sosial pada siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, 

observasi, serta dokumentasi. Serta pengumpulan data lain yang dipergunakan adalah prosiding, 

jurnal, buku, serta rujukan lain yang terkait dengan penyalahgunan media sosial siswa di 

sekolah.  Observasi merupakan suatu proses pengamatan pada aktivitas manusia, yang mana 

kegiatan manusia tersebut terjadi secara alami sehingga dapat menghasilkan fakta (Hasanah, 

2017). Observasi tidak hanya tertuju pada manusia, namun juga pada objek yang lain. 

Observasi berguna untuk mencatat suatu hal yang berkaitan dengan proses bimbingan 

klasikal. Serta mengamati apapun yang dilakukan dan dikomunikasikan oleh siswa saat 

menggunakan media sosial.  

Teknik dalam pengumpulan data wawancara dilakukan guna mengetahui tentang 

bagaimana penggunaan media sosial seperti platform media sosial yang digunakan apa saja, 

intensitas penggunaan media sosial, serta durasi penggunaan media sosial. Wawancara 

dilakukan dengan tanya jawab merujuk pedoman wawancara yang telah disiapkan terlebih 

dahulu guna mendapatkan data yang valid serta relevan agar dapat menunjang hasil penelitian 

yang sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi pada 

penelitian yaitu untuk mencari informasi ataupun data berupa foto ataupun arsip dokumentasi 

terkait dengan penyalahgunaan media sosial pada siswa. Kajian pustaka dalam penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis penelitian dalam jurnal yang diperoleh dari berbagai referensi 

yang digunakan dalam penelitian ini. 

Penelitian ini, digunakannya teknik content analysis dalam bentuk deskriptif analisis 

ialah berbentuk sebuah catatan mengenai informasi fakta yang berbentuk appaun dengan apa 

adanya serta menyertakan gambaran secara keseluruhan dan relevan terhadap berbagai situasi 

yang berkaitan dengan segala aspek yang akan diteliti. Peneliti menggambarkan masalah yang 

akan dibahas dengan mengambil materi yang akurat yang mana kemudian menganalisis serta 

dipadukan sehingga mendapat hasil yang dapat disimpulkan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 

Hasil dari literatur yang diperoleh dari jurnal penelitian terdahulu yang relevan. 

Penelitian dari (Ani dkk., 2022) yang berjudul “Upaya Guru Bimbingan dan Konseling Dalam 

Mengurangi Penggunaan Media Sosial Tiktok Pada Siswa SMP Negeri 23 Banjarmasin”. Hasil 

tersebut ialah adanya yang melatarbelakangi siswa dalam pengunaan media sosial tiktok ialah 

karena mereka ingin terkenal melalui tiktok, mencari hiburan, ingin mempunyai banyak temen 

atau ingin mempunyai relasi baru serta faktor keluarga serta teman pada umumnya juga 

menggunakan media sosial tiktok sehingga mereka mengikutinya.  

Tempat yang biasa mereka digunakan dalam menggunakan tiktok ialah rumah serta 

tempat yang umum lainnya seperti sekolah, cafe serta taman. Waktu yang biasa mereka 

gunakan untuk menggunakan tiktok pada jam waktu kosong, terutama pada saat jam 

pembelajaran kosong di kelas, namun tidak jarang mereka ketika masih jam pembelajaran 

berlangsung membuka tiktok walaupun hanya sekadar menglihat-lihat dengan alasan agar tidak 

mengantuk. Berdasarkan hasil wawancara, siswa sering lupa waktu, mereka lupaakan aktivitas 

yang seharusnya mereka lakukan, tidak jarang mereka sampai berjam-jam ketika membuka 

tiktok.  

Solusi guru Bimbingan dan Konsleing dalam mengatasi siswa agar dalam 

menggunakan media sosial tiktok dapat terkendalikan dan tidak disalahgunakan dalam 

pemakaiannya ialah dengan menjalin kerja sama dengan siswa serta memberi sanksi yang tegas 

apabila siswa melanggar serta melakukan pemanggilan kepada orang tua siswa. Solusi guru 

Bimbingan dan Konseling yang utama yaitu dengan memberikan layanan informasi, konseling 

individu, konseling kelompok, bimbingan kelompok dan bimbingan klasikal. 

Layanan bimbingan yang dimaksud ialah memberi suatu pemahaman atau pengertian 

mengenai bagaimana menjadi pribadi yang lebih baik serta dapat seimbangkan antara bakat 

serta potensi yang dimiliki siswa sendiri, serta menjalin diskusi agar siswa juga ikut 

berpartisipasi mengeluarkan ide-idenya untuk melatih keaktifan siswa, sedangkan layanan 

konseling ialah untuk memberi penjelasan yang lebih khusus supaya siswa tersebut dapat 

menyelesaikan dari persoalan yang mereka miliki dan guru Bimbingan dan konseling ikut 

berperan pada pembiasaan dan membentuk perilaku siswa. Adanya perilaku yang sudah 

dibiasakan siswa dapat memilih prilaku mana yang baik serta perilaku mana yang buruk jika 

dilakukan. 

 

Pembahasan 

Layanan Bimbingan Klasikal 

Kamus besar Bahasa Indonesia mengartika bimbingan dapat sebagai sebuah petunjuk 

atau cara dalam mengerjakan sesuatu.  Bimbingan ialah terjemahan dari kata “Guidance” yang 

berasal dari kata “Guide” yang memiliki arti mengarahkan, memadukan, mengelola, serta 

mengemudi. Bimbingan merupakan sebuah proses pemberi bantuan kepada setiap individual 

untuk bisa memahami dirinya serta lingkungannya, supaya dapat menggunakan 

kemampuannya dengan optimal. Bimbingan itu sendiri tidak diartikan sebagai pembentukan 

suatu keputusan dan tindakan yang dapat mempengaruhi individu. Akan tetapi bimbingan lebih 

mengarahkan individu terhadap sesuatu yang memang membutuhkan.  
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Bimbingan klasikal ialah layanan yang dasar bimbingan yang dirancang untuk 

menuntut konselor agar melakukan layanan secara langsung dengan siswa secara terjadwal, 

yang diisi dengan kegiatan diskusi siswa, tanya jawab, dan praktik secara langsung yang dapat 

membuat siswa akan belajar aktif serta kreatif pada saat mengikuti kegiatan layanan, (Ainur, 

2017). Bimbingan klasikal dapat memberikan bantuan kepada siswa pada penyesuaian diri, 

mengambil sebuah keputusan bagi hidupnya, dan bisa adaptasi pada lingkungannya, mampu 

mengontrol diri, serta melatih keaktifan diri.  

Sedangkan menurut Gazda (dalam Mastur dan Triyono, 2014) menyatakan jika 

bimbingan klasikal ialah suatu layanan berupa bantuan untuk siswa dengan melalui kegiatan 

secara klasikal, yang mana disajikan secara sistematis, guna membantu siswa untuk 

mengembangkan potensi yang dimilikinya secara optimal, dengan kata lain bimbingan klasikal 

dapat digunakan untuk mencegah ataupun menyelesaikan kebimbangan atau persoalan 

perkembangan diri yang meliputi informasi personal, pekerjaan, pendidikan, serta sosial yang 

mana dilaksanakan dengan pembelajaran yang sistematis pada ruang kelas yang diikuti oleh 

siswa dalam jumlah 20-30 siswa yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman diri, orang 

lain serta pemahaman sikap dengan menggunakan berbagai media serta menggunakan 

dinamika kelompok agar siswa terlihat aktif. 

Berdasarkan dari berbagai pernyataan pengertian bimbingan klasikal, dapat 

disimpulkan layanan bimbingan klasikal ialah pemberian layanan kepada sejumlah siswa 

dalam bentuk bimbingan atau pengajaran yang sistematis, yang mana bimbingan klasikal ini 

bersifat preventif. Kegiatan layanan bimbingan klasikal berisi pengarahan pemahaman siswa 

agar lebih memahami diri sendiri serta memahami keadaan dilingkungan sekitarnya dan 

mengembangkan potensi yang dimilikinya. Bimbingan klasikal dapat bertujuan menjaga agar 

keadaan yang sudah baik agar tetap baik. 

Tujuan layanan bimbingan klasikal menurut Nurihsan (2006) yaitu dibagi menjadi 

beberapa tujuan sebagai berikut: (a) membuat perencanaan kegiatan penyelesaian studi, serta 

merencanakan arah karir kehidupannya di masa depan; (b) mengembangkan segala potensi 

yang dimilikinya secara optimal, serta dapat menemukan konsep diri yang dimiliki selama ini; 

(c) dapat menyesuaikan serta beradaptasi dengan baik dilingkungan pendidikan dan lingkungan 

masyarakat dengan baik, serta memiliki hubungan pertemanan yang dapat membantu 

perrtumbungan dan perkembangan diri. Layanan bimbingan klasikal bertujuan untuk 

memberikan bantuan kepada siswa agar dapat mencapai kemandirian dalam hidupnya, 

perkembangan yang secara utuh dan optimal dalam bidang belajar, karir, pribadi, sosial, dan 

mencapai keselarasan hidup antar pikiran, perasaan dan perilaku.  

Berdasarkan berbagai pernyataan serta pendapat diatas dapat dipahami jika bimbingan 

klasikal bertujuan sebagai tindakan preventif ataupun pencegahan siswa terhadap perilaku yang 

tidak diinginkan. Oleh karena itu perlunya guru Bimbingan dan Konseling untuk melaksanakan 

bimbingan klasikal, supaya siswa dijauhkan dari perilaku yang tidak diinginkan, yang 

berorientasi pada pengembangan pribadi siswa yaitu bidang belajar, sosial dan karir. Selain itu, 

dalam bimbingan klasikal adanya berbagi metode yang digunakan dalam penyampaian materi, 

atau dengan kata lain disebut dengan gaya pengajaran dengan metode grup diskusi, diskusi 

panel, inkuiri, lokakarya, game based learning, dan lain-lain.  

Penyalahgunaan Media Sosial 

Media sosial merupakan media online yang mendukung adanya interaksi sosial serta 

media sosial ini menggunakan teknologi berbasis web yang mana dapat merubah komunikasi 
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menjadi dialog yang interaktif. Media sosial ialah sebuah aplikasi yang bertujuan untuk 

memperluas kehidupan sosial manusia. Media sosial adalah sebuah alat untuk berinteraksi 

sosial antar manusia dalam membuat, bertukar informasi dan berbagi informasi, yang manas 

mencakup segala gagasan serta konten apapun pada komunitas virtual. Media sosial dapat 

menggeser tatanan komunikasi yang baru dengan penggunaan teknologi yang berbeda dari 

media sosial terdahulu. Social media jika dalam Bahasa Indonesia ialah media sosial ialah 

sebuah media yang dibentuk guna memudahkan berinteraksi sosial yang dapat bersifat 

interaktif ataupun dua arah. 

Menurut (Rety, 2019) media sosial memiliki ciri antara lain : a) Pesan yang 

disampaikan tidak hanya untuk satu orang, tetapi dapat berbagi ke banyak orang contohnya 

pesan yang melalui SMS atau internet. b) Penyampaian pesan secara bebas, tanpa harus melalui 

suatu Gatekeeper. c) Penyampaian pesan akan lebih cepat dari pada media lain. d) Penerima 

pesanlah yang akan menentuka waktu untuk berinteraksi. 

Penggunaan media sosial memberikan dampak yang positif, terkhusus dalam hal 

berinteraksi, baik berinteraksi secara sosial, politik maupun ekonomi. Penggunaan media sosial 

memberi kemudahan dalam melakukan komunikasi, baik dengan teman, maupun dengan 

keluarga yang terhalang oleh jarak dan tidak dapat bertemu secara face to face.  

 Adanya media sosial, apapun informasi yang diperoleh akan lebih cepat tanpa perlu 

mengeluarkan usaha yang lebih, sehingga akan lebih praktis dalam mencari suatu hal. Selain 

itu, media sosial bisa digunakan untuk media perdagangan, pemasaran serta mencari koneksi 

dan memperluas pertemanan unutk membangun relasi baru. Teruntuk orang yang pintar dalam 

mengendalikan ataupun menggunakan media sosial bisa digunakan untuk memudahkan 

hidupnya, dapat mempermudah siswa untuk mencari referensi materi untuk belajar, mencari 

pekerjaan, mengirim tugas kepada sesame siswa ataupun guru, belanja, mencari informasi yang 

sedang banyak dibicarakan. Dalam bidang Pendidikan, media sosial digunakan siswa guna 

mempermudah aktivitas pembelajaran, dengan adanya menggunakan media sosial, siswa akan 

sangat pesat untuk mengikuti perkembangan dalam melakukan komunikasi, serta dapat 

mencari materi dengan bentuk tulisan mau video dengan mudah. 

Selain adanya kemudahan dalam penggunaan media sosial, sering terjadi kemudahan 

tersebut disalahgunakan. Penyalahgunaan media sosial di kalangan siswa saat di sekolah 

tidaklah sedikit diantaranya pada saat jam pembelajaran berlangsung, siswa bermain Instagram, 

tiktok, bermain game dan media lain yang tidak terdapat hubungannya dengan pembelajaran. 

Selain itu, media sosial dijadikan tempat untuk transaksi video maupun foto yang mengandung 

unsur pornografi. Sifat ketergantungan pada saat siswa sangat lekat, ketika diberi tugas mereka 

memilih untuk membuka media sosial yang mana agar lebih cepat dan mudah mendapat 

jawaban dari pada membaca materi yang ada dibuku. Hal tersebut akan menjadikan negara 

krisis literasi atau darurat literasi membaca pada generasi penerus bangsa.  

Banyaknya siswa yang kurang memperhatiakan waktunya, mereka sibuk hanya untuk 

membalas pesan, melihat-lihat status orang, dan update status pada saat proses pembelajaran 

(Hashim et al., 2015). Bahkan media sosial juga mempengaruhi konsentrasi siswa pada saat 

belajar. Tidak jarang ada siswa yang memakai media sosial di sekolah baik di dalam kelas 

ataupun di luar kelas, akibatnya akan mengganggu proses pembelajaran, sehingga tidak 

mencapai tujuan dalam mengikuti pembelajaran walaupun peraturan tentang larangan 

menggunakan handphone pada saat proses pembelajaran berlangsung, sudah disampaikan akan 

tetapi masih terdapat siswa yang melanggar. Adanya setiap penyalahgunaan media sosial bagi 
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siswa memiliki dampak yang berbeda-beda, sehingga dari berbagai macam dampak yang 

disebabkan oleh penyalahgunaan media sosial, akan dapat mengakibatkan terjadinya 

perpecahan bangsa.  

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan yang dapat diambil bahwa penyalahgunaan media sosial bagi siswa di 

sekolah tidak jarang untuk ditemui. Dibalik sisi positif penggunaan media sosial terdapat sisi 

negative jika terdapat kurangnya pengawasan dari orang tua. Selain itu, seorang siswa sering 

menyalahgunakan media sosial walaupun hanya untuk menglihat-lihat media sosial, siswa 

sampai lupa dengan kewajibannya yaitu belajar. Sehingga tidak heran jika siswa diberi soal 

pertanyaan, mereka akan langsung mencarinya dimedia sosial, hal ini dikarenakan pencarian 

dimedia sosial lebih mudah dari pada mencari dibuku. Hal lain yang dilakukan siswa, ketika 

jam pembelajaran kosong mereka gunakan untuk membuat bermain media sosial, bukan untuk 

belajar. 

Adanya penyalahgunaan media tersebut, apabila dibiarkan akan menjadi dampak besar 

bagi penerus bangsa. Guru bimbingan dan konseling sendiri dapat dijadikan perantara guna 

edukasi terkait penggunaan teknologi dan media social di kalangan remaja di lingkungan 

sekolah. Oleh karena itu, untuk mengurangi penyalahgunaan media tersebut guru Bimbingan 

dan Konseling sebagai guru yang mempunyai tanggung jawab di sekolah untuk memenuhi 

kebutuhan perkembangan siswa tersebut, dapat dilakukannya sebuah layanan bimbingan 

klasikal agar siswa dapat mengurangi penyalahgunaan media sosial di sekolah. Layanan 

bimbingan dan konseling yang tepat untuk sosialisasi penggunaan media social dengan bijak 

melalui layanan bimbingan klasikal agar pelaksanaan sosialisasi dapat menyeluruh. Hal 

tersebut dilakukan agar siswa lebih memahami bagaimana harusnya menggunakan media 

sosial yang baik di sekolah, sertda diharapkan dapat memberikan lebih banyak pengetahuan 

tentang penggunaan media social yang bijak. 
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